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Dalam era persaingan yang sangat ketat, keunggulan kompetitif telah berkembang dan melibatkan pada pentingnya kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu sangat penting untuk lebih mendalami studi mengenai kinerja keuangan perusahaan. Returtn on Asset merupakan salah satu indikator untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dan merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan total aktiva yang dimilikinya. Returtn on Asset merupakan rasio antara laba sesudah pajak atau net income after tax (NIAT) terhadap total asset. Sernakin besar Returtn on Asset menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, karena return semakin besar.





Rata-rata Return on Asset (ROA)

Perusahaan	Return on Asset (ROA)
	2007	2008	2009
Automotive and allied products	-0,0041	0,0046	0,0672
Sumber: ICMD 2010 (diolah)
Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan tersebut diteliti melalui ukuran perusahaan, serta rasio-rasio keuangann perusahaan yang meliputi unsur likuiditas, aktivitas, dan solvabilitas. Likuiditas suatu perusahaan mencerminkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancarnya. Rasio lancar (current ratio) merupakan indikator terbaik sampai sejauh mana klaim dari kreditur jangka pendek telah ditutup oleh aktiva-aktiva yang diharapkan dapat diubah menjadi kas dengan cukup cepat, rasio ini merupakan ukuran solvabilitas jangka pendek yang paling sering digunakan (Brigham & Houston; 2006). Oleh karena itu, dalam tulisan ini current ratio digunakan sebagai variabel untuk menguji pengaruhnya terhadap profitabilitas perusahaan.
Rasio aktivitas antara lain terdiri dari rasio perputaran persediaan (inventory turnover). Inventory turnover adalah rasio efisiensi yang dihitung dengan membagi harga pokok barang yang terjual (cost of good sold) dengan inventory (Ang, 1997). Rasio inventory turnover menunjukkan seberapa efisien perusahaan mengatur inventorynya, yaitu dengan menunjukkan berapa kali turnover inventory selama satu tahun. Jenis rasio ini sangat bergantung pada jenis industri di mana perusahaan berada. Sebagai contoh, toko penjual makanan akan mempunyai tingkat turnover yang jauh lebih tinggi daripada pabrik pembuat pesawat terbang. Sama seperi rasio-rasio yang lain, adalah penting untuk membandingkan rasio ini dengan rasio dan perusahaan-perusahaan yang lain dalam industri yang sama (Ang, 1997).
Rasio solvabilitas berkaitan dengan pendanaan ekstemal perusahaan yakni seberapa jauh sebuah perusahaan menggunakan pendanaan melalui utang atau pengungkit keuangan (financial leverage). Leverage keuangan dapat menjadi pedang bermata dua. Dalam keadaan normal, perusahaan mendapatkan hasil dan investasi yang didanai dengan dana hasil pinjaman lebih besar daripada bunga yang dibayarkan, maka pengembalian dan modal pemilik akan diperbesar atau leveraged. Pada masa resesi, penjualan menjadi lebih rendah dan biaya-biaya lebih tinggi dan yang diharapkan, maka tingkat pengembalian ekuitas perusahaan yang leveraged akan turun sangat tajam, dan terjadi kerugian. Sementara, perusahaan yang bebas utang akan masih mendapat keuntungan.
Perusahaan-perusahaan yang memiliki rasio utang relatif tinggi, akan memiliki ekspektasi pengembalian yang juga lebih tinggi ketika perekonomian sedang berada dalam keadaan normal, namun memiliki risiko kerugian ketika ekonomi mengalami masa resesi. Oleh sebab itu, keputusan akan penggunaan utang mengharuskan perusahaan menyeimbangkan tingkat ekspektasi pengembalian yang lebih tinggi dengan risiko yang meningkat (Brigham & Houston; 2006). Leverage berarti penggunaan biaya tetap dalam usaha untuk meningkatkan profitabilitas (Van Home; 2005). Oleh karena itu rasio leverage yaitu rasio utang terhadap modal sendiri (Debt to Equity Ratio) digunakan sebagai variabel untuk menguji pengaruhnya terhadap profitabilitas perusahaan.
Semakin besar ukuran perusahaan akan menimbulkan biaya yang lebih besar yang dapat mengurangi profitabilitas, namun di sisi lain perusahaan besar memiliki skala dan keleluasaan ekonomis dibandingkan dengan perusahaan kecil sehingga akan lebih mudah memperoleh pinjaman yang dapat meningkatkan profitabilitas. Oleh karena itu ukuran perusahaan (firm size) digunakan sebagai variabel untuk menguji pengaruhnya terhadap profitabilitas perusahaan.
Data keuangan perusahaan berkaitan dengan current ratio, inventory turnover, debt to equity ratio, firm size, perusahaan automotive dan allied products selama periode pengamatan (2004-2009) adalah sebagaimana tabel di bawah ini:
Tabel 1.2
Rata-rata Current Ratio (CR), Inventory Turnover (IT), Debt to Equity





Debt to Equity Ratio :	3,23	3,40	2,86	2,99	2,83	1,97
Firm Size :	28,19	27,94	27,95	28,04	28,20	28,11
Sumber: ICMD 2010 (diolah)
Dan data di atas terlihat bahwa likuiditas (current ratio) perusahaan automotif and allied product  mempunyai trend yang fluktuatif. Inventory turnover perusahaan automotif and allied products  mempunyai trend yang fluktuatif. Debt to Equity Ratio perusahaan automotif and allied product  mempunyai trend fluktuatif. Size perusahaan automotif and allied product  mempunyai trend yang fluktuatif.
Hubungan antara variabel current ratio, inventory turnover, debt to equity ratio, dan size terhadap profitabilitas pada perusahaan tersebut menunjukkan fenomena yang berbeda. Hal tersebut juga didukung adanya hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan beberapa research gap untuk beberapa variabel yang berpengaruh terhadap Returtn on Asset yaitu:
1)	Current Ratio (CR)
Current ratio lebih dapat memprediksi kinerja perusahaan manufaktur dibandingkan pada perusahaan non manufaktur (Tuasikal, 2002). Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan (Ardiansyah, 2004).
2)	Inventory Turnover (IT)
Inventory turnover berpengaruh signifikan positif terhadap Returtn on Asset (Asyik dan Soelistyo, 2000), sementara menurut Campbell (2002) Inventory turnover tidak berpengaruh terhadap Returtn on Asset.
3)	Debt to Equity Ratio (DER)
Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan positif terhadap Returtn on Asset (Kwandinata, 2005), sementara menurut Bardosa dan Louri (2003) Debt to Equity Ratio menunjukkan pengaruh yang negatif Returtn on Asset.
4)	Size
Size diteliti oleh Miyajima et al (2003) yang menguji pengaruh Size terhadap Returtn on Asset yang menunjukkan hasil yang signifikan positif, dimana hasil penelitiannya didukung oleh Ernawati (2004) dan Bardosa dan Louri (2003) yang juga menunjukkan pengaruh yang positif Size terhadap Returtn on Asset, namun hasil penelitian yang dilakukan oleh Campbell (2002) menunjukkan pengaruh yang negatif antara Size terhadap Returtn on Asset, sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan.
Berdasarkan fenomena gap dan research gap sebagainiana dijelaskan di atas, maka perlu dilakukan penelitian lanjutan guna mengetahui pengaruh Current Ratio, Inventory turnover, Debt to Equity Ratio, dan Size terhadap Returtn on Asset, terutama pada automotif and allied products  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2004-2009.

1.2.	Perumusan Masalah
Profitabilitas perusahaan diduga dipengaruhi oleh faktor likuiditas, aktivitas, solvabilitas, dan ukuran perusahaan. Variabel-variabel yang diduga mempengaruhi profitabilitas (ROA) perusahaan automotive and allied products pada periode tahun 2004-2009 meliputi current ratio, inventory turnover, debt to equity ratio, dan size. Namun demikian, data keuangan perusahaan automotive and allied products pada periode amatan menunjukkan bahwa fluktuasi (kenaikan/penurunan) current ratio, inventory turnover, debt to equity ratio, dan ukuran perusahaan (size) tidak selalu diikuti dengan fluktuasi Returtn on Asset.
Perbedaan hasil penelitian atas variabel-variabel yang berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) dikemukakan oleh para peneliti terdahulu, diantaranya:
1)	Tuasikal (2002) menyatakan bahwa current ratio (CR) lebih dapat memprediksi kinerja perusahaan manufaktur dibandingkan pada perusahaan non manufaktur, sedangkan penelitian Ardiansyah (2004) menemukan bahwa current ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan.
2)	Penelitian terhadap inventory turnover didasarkan atas adanya research gap dari hasil penelitian terdahulu antara Asyik dan Sulistyo (2000) dan Campbell (2002). Asyik dan Soelistyo (2000) menunjukkan pengaruh positif inventory turnover terhadap returtn on asset, sedangkan Campbell (2002) tidak menunjukkan adanya pengaruh inventory turnover terhadap returtn on asset, sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan.
3)	Debt to Equity Ratio diteliti oleh Sulistyawan (2005) dan Kwandinata (2005) menunjukkan pengaruh debt to equity ratio yang positif terhadap returtn on asset, sementara hasil penelitian yang dilakukan oleh Campbell (2002) dan Bardosa dan Louri (2003) menunjukkan pengaruh yang negatif antara debt to equity ratio terhadap returtn on asset, sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan.
4)	Size diteliti oleh Miyajima et al (2003) yang menguji pengaruh Size terhadap returtn on asset yang menunjukkan hasil yang signifikan positif, dimana hasil penelitiannya didukung oleh Ernawati (2004) dan Bardosa dan Louri (2003) yang juga menunjukkan pengaruh yang positif Size terhadap returtn on asset, namun hasil penelitian yang dilakukan oleh Campbell (2002) menunjukkan pengaruh yang negatif antara Size terhadap Returtn on Asset, sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan.
Berdasarkan kondisi di atas, maka pertanyaan dalam penelitian ini (research questions) adalah sebagai berikut:
1.	Apakah current ratio berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada perusahaan automotive and allied products?
2.	Apakah inventory turnover berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada perusahaan automotive and allied products?
3.	Apakah debt to equity ratio berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada perusahaan automotive and allied products?
4.	Apakah ukuran perusahaan (size) berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada perusahaan automotive and allied products?

1.3.	Tujuan Penelitian
1.	Menganalisis pengaruh current ratio terhadap profitabilitas (ROA) pada perusahaan automotive and allied products
2.	Menganalisis pengaruh inventory turnover terhadap profitabilitas (ROA) pada perusahaan automotive and allied products.
3.	Menganalisis pengaruh debt to equity ratio (DER) terhadap profitabilitas (ROA) pada perusahaan automotive and allied products.







Penelitian ini diharapkan memberikan kegunaan penelitian sebagai berikut:
1.	Bagi manajemen untuk pengendalian internal dan pengambilan keputusan pendanaan serta keputusan investasi perusahaan dalam rangka pengembangan usahanya.
2.	Bagi para kreditur dan para investor dapat digunakan untuk lebih memahami sifat dasar dan karasteristik operasional dari suatu perusahaan sebagai dasar pengambilan keputusan investasi.

3.	
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